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Abstract: Kegiatan evaluasi proses pembelajaran pada peserta didik menjadi tanggung jawab siswa dan satuan pendidikan 
yang bersangkutan, yang meliputi proses dan hasil belajar dengan menerapkan prinsip ketuntasan belajar secara 
berkesinambungan. Penilaian HOTS sangat penting diterapkan pada proses pembelajaran agar peserta didik 
dapat dibimbing untuk tidak hanya memiliki kemampuan pada bidang pengetahuan dasar saja, namun siswa 
dituntut untuk dapat berpikir lebih lanjut. Peningkatan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran melalui 
penilaian HOTS berbasis internet yaitu dengan kegiatan diskusi dan pelatihan sangat dibutuhkan oleh guru 
Biologi atau mata pelajaran lainnya di Jabodetabek secara hybrid. Kegiatan tersebut bertujuan supaya siswa 
semakin terampil dalam menerapkan penilaian auntentik dengan baik. Sasaran kegiatan ini adalah para tenaga 
pendidik di Jabodetabek. Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang penilaian HOTS 
sebagai bentuk proses evaluasi pembelajaran yang bermakna. Manfaat PKM ini, khususnya bagi tenaga 
pendidik Biologi SMA di Jabodetabek adalah memberikan penjelasan tentang pengertian, bentuk dan 
implementasi penilaian HOTS. Kegiatan pengabdian masyarakat direncanakan diterapkan pada siswa MGMP 
BIOLOGI di Jakarta Timur melalui kegiatan luring atau tatap muka. Target peserta adalah 50 peserta secara 
online ataupun luring. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa presentasi dan diskusi tentang 
pengembangan penilaian HOTS. Luaran yang akan dihasilkan pada kegiatan ini yaitu publikasi pada jurnal 
nasional, HKI, Video kegiatan pengabdian yang diunggah pada YouTube, dan publikasi kegiatan pada media 
massa. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Indonesia saat ini menggunakan kurikulum 2013 sebagai pedoman yang dikemas dalam bentuk 
integrasi dengan menekankan pada pendidikan karakter, karakter pembelajaran yang menekankan pada 
pendekatan scientifik dan kerakter penilaian yang lebih detail dengan menekankan pada penilaian proses (Shafa, 
2014: 83). Proses pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum merdeka berbasis student center yang artinya 
proses pembelajaran berpusat pada siswa. Siswa berperan aktif dalam mengembangkan pengetahuan, sikap dan 
prilaku, selain itu proses pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan siswa untuk berpikir mandiri dalam 
menyelesaikan suatu permasalahan (Shafa, 2014: 84). Untuk menunjang proses pembelajaran pada kurikulum 
2013 tersebut siswa dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi salah satunya dengan cara 
menerapkan HOTS pada proses pembelajaran..  

HOTS (Higher Order Thinking skill) merupakan suatu hal penting dan menjadi tuntutan bagi masyarakat 
agar bisa berkembang dan meningkatkan daya saing di era globalisasi. HOTS merupakan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (Dahtiar, 2015:1). HOTS penting untuk dikembangkan diberbagai negara agar dapat meningkatkan 
nilai kognitif atau nilai kecerdasan siswa sehingga mampu menyelesaikan suatu permasalahan dan membuat 
keputusan secara ilmiah (Dahtiar, 2015:1), sehingga menciptakan generasi muda yang kompetitif di berbagai 
bidang pada era globalisasi, mengingat semakin tingginya persaingan pada dunia internasional. 

Berdasarkan hasil PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2015 yang dirilis oleh 
OECD (The Organisation for Economic Co-operation and Develomment) menyatakan bahwa Indonesia 
menempati 10 besar urutan terbawah dari 70 negara di dunia. Indonesia berada pada urutan terbawah ke-9 dengan 
skor science 403, reading 397 dan mathematics 386. Skor yang diperoleh Indonesia sangat rendah dibawah rata-
rata skor internasional (OECD, 2018: 5). PISA merupakan  program untuk mengevaluasi sistem pendidikan di 
seluruh dunia yang diuji pada anak usia mulai dari 15 tahun dalam bidang utama matematika dan ilmu pengetahuan 
setiap tiga tahun sekali, PISA tersebut diorganisasikan oleh OECD atau organisasi kerjasama ekonomi dan 
pembangunan (OECD, 2014). Rendahnya perolehan skor pada PISA tersebut diakibatkan kurangnya membiasakan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal berbasis HOTS serta kurangnya menerapkan pembelajaran yang melibatkan 
literasi sains. Rendahnya skor PISA mengakibatkan ketertinggalan Indonesia pada bidang pendidikan di dunia. 
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Ketertinggalan Pendidikan yang dialami bangsa Indonesia menjadi cerminan bangsa Indonesia yang 
mengalami berbagai permasalahan seperti tingkat perekonomian yang rendah, penyebaran berita yang belum tentu 
kebenarannya (hoax), perkelahian bahkan pembunuhan hal tersebut dapat dilihat dari data yang dirilis oleh Badan 
Pusat Statistik Indonesia yang menyatakan perolehan rata-rata nilai ujian nasional yang masih rendah dan jumlah 
penduduk miskin yang masih tinggi, hal ini dikarenkan kurangnya tingkat berpikir masyarakat Indonesia sehingga 
tidak dapat membuat keputusan yang baik. Adanya kurikulum 2013 yang menerapkan HOTS tersebut diharapkan 
mampu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar tidak tertinggal oleh negara-negara lain, maka dari 
itu penting sekali untuk melakukan pemetaan profile mengenai HOTS untuk mengetahui tingkat kecerdasan 
masyarakat terutama pada usia muda. 

Penilaian dilakukan bersamaan dengan proses pembelajaran, sehingga membuat proses belajar mengajar 
menjadi kurang efektif. Siswa merasa terbebani karena harus menjumlahkan setiap nilai yang diperoleh siswa 
secara keseluruhan lalu mendeskripsikan nilai yang didapat tersebut per mata pelajaran. Untuk mengatasi kendala 
tersebut diharapkan ruang lingkup pada penilaian dapat diperkecil. Dan siswa-siswa berharap Pemerintah 
memberikan pelatihan yang lebih dalam lagi kepada siswa-siswa yang belum memahami Kurikulum merdeka 
(Husein dan Elvi, 2017). Kendala tersebut juga di temui oleh siswa Biologi di Jabodetabek. Siswa Biologi tersebut 
kesulitan dalam imlementasi kurikulum merdeka melalui penilaian HOTS.  

 

2. METODE  

Guna mengatasi permasalah yang telah disebutkan sebelumnya dan mendukung efektifitas program pengabdian 
masyrakat, maka diajukan kerangka pemecahan masalah sebagai berikut: 1) pemateri dipersyaratkan memiliki 
kompetensi teoritis dan praktis yang memadai dalam hal penilaian HOTS, serta mampu mengimplementasikan 
pada proses pembalajaran, 2) persiapan pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan secara menyeluruh, terutama yang 
berkaitan dengan materi kegiatan yang berupa: materi dan makalah tentang penilaian HOTS; bentuk penilaian 
yang sesuai dan dengan penilaian HOTS; media pembelajaran yang komunikatif dan menarik bagi peserta; materi 
kegiatan secara lengkap harus sudah diberikan kepada peserta kegiatan diawal sebelum kegiatan pengenalaan dan 
bimbingan teknis penilaian HOTS dilaksanakan.  

Ketiga yaitu menyiapkan dan melaksanakan evaluasi program PPM secara berkelanjutan, sehingga kemajuan 
pencapaian tujuan kegiatan dapat termonitor, dan dapat digunakan untuk melakukan perbaikan bila terdapat 
hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pengenalan dan bimbinan teknis penilaian HOTS. 

Adapun prosedur dalam kegiatan webinar atau pelatihan pembuatan soal HOTS ini adalah: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Gambar 1. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

 
 

Perlengkapan: 

Perlengkapan yang dibutuhkan untuk menujang kegiatan pengabadian 
masyarakat ini yaitu: 

1. Daftar hadir peserta 
2. Lembar evaluasi kegiatan 
3. Laptop dan projector. 
4. Koneksi internet. 
5. Dokumentasi kegiatan. 
6. Spanduk kegiatan. 
7. Alat tulis. 
8. Buku mata pelajaran. 
9. Perangkat pembelajaran (Silabus, RPP, LKPD dll). 

Tahapan 
Persiapan 

Pembuatan 
Flyer 

 sosialisasi 

Kegiatan 
Pelaksanaan Laporan 
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10. Aplikasi zoom 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS) di kalangan peserta didik. Dengan memperhatikan karakteristik, 
minat, kebutuhan, dan gaya belajar setiap individu, pembelajaran berdiferensiasi dapat disesuaikan untuk 
memenuhi kebutuhan peserta didik yang beragam. Guru dapat merancang pembelajaran yang menerapkan multi 
strategi, multi metoda, multi media, dan multi asesmen untuk memaksimalkan proses belajar. Hal ini tidak hanya 
membantu peserta didik yang memiliki kemampuan awal yang lebih tinggi tetapi juga memastikan bahwa mereka 
tidak merasa bosan karena kurang menantang. Sebaliknya, peserta didik yang memiliki kemampuan di bawah rata-
rata dapat diberikan waktu yang lebih lama untuk memahami materi dan mendapatkan dukungan yang lebih 
intensif (Mukhlis et al., 2023). 

Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui beberapa cara 
yang efektif: 

1. Mengakomodasi Kebutuhan Belajar Siswa: Pembelajaran berdiferensiasi memperhatikan perbedaan 
karakteristik dan kebutuhan belajar setiap siswa. Dengan demikian, siswa dapat belajar dalam lingkungan 
yang nyaman dan sesuai dengan kebutuhan mereka, sehingga meningkatkan motivasi dan partisipasi 
dalam proses belajar. 

2. Menggunakan Model Pembelajaran Aktif: Model pembelajaran seperti Discovery Learning dan Problem-
Based Learning memungkinkan siswa untuk aktif dalam proses belajar. Siswa tidak hanya menerima 
informasi pasif, tetapi mereka juga berpartisipasi dalam menemukan konsep dan memecahkan masalah, 
yang memperkuat kemampuan berpikir kritis. 

3. Mengintegrasikan Media dan Teknologi: Penggunaan media kantong budaya atau media lainnya dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan kritis siswa. Media ini membantu siswa untuk berpikir 
secara lebih inovatif dan memecahkan masalah dengan cara yang lebih efektif. 

4. Mengembangkan Keterampilan Dasar: Pembelajaran berdiferensiasi tidak hanya fokus pada materi 
akademik, tetapi juga melatih keterampilan dasar seperti menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, 
dan mengatur strategi. Hal ini membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang 
lebih baik. 

5. Mengoptimalkan Penggunaan Kemampuan Berpikir Kritis: Dengan fokus pada perbedaan cara belajar 
setiap siswa, pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan siswa untuk menggunakan kemampuan 
berpikir kritis secara optimal. Guru dapat memperhatikan dan mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa melalui perencanaan konten, proses, dan produk pembelajaran 

 
 

Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 
melalui pengakomodasi kebutuhan belajar, penggunaan model pembelajaran aktif, integrasi media dan teknologi, 
pengembangan keterampilan dasar, dan optimalkan penggunaan kemampuan berpikir kritis (Rostikawati et al., 
2021). 

Webinar tentang Higher Order Thinking Skills (HOTS) adalah kegiatan yang sangat penting dalam 
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di kalangan siswa. Dengan menggunakan platform daring, 
webinar ini memungkinkan partisipasi aktif dari peserta melalui diskusi, pertanyaan, dan debat secara virtual. 
Tujuan utama dari webinar ini adalah menyampaikan informasi yang relevan dan membangun relasi antara peserta 
dan narasumber. Webinar HOTS sering diselenggarakan oleh institusi pendidikan dan organisasi yang berfokus 
pada pengembangan kemampuan berpikir siswa (Kwangmuang et al., 2021).  

Pengertian HOTS sendiri adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi yang dapat mendorong seseorang untuk 
berpikir secara luas dan mendalam tentang suatu masalah. Soal-soal HOTS digunakan untuk mengukur 
kemampuan berpikir seperti transfer konsep, memproses dan menerapkan informasi, mencari kaitan informasi, 
menggunakan informasi untuk menyelesaikan masalah, dan menelaah ide secara kritis.Dengan demikian, webinar 
HOTS merupakan kegiatan yang sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi di 
kalangan siswa melalui platform daring yang interaktif dan aksesibel (Pilten, 2010). 

Dalam mewujudkan tenaga pendidik yang memiliki kompetensi dalam pembelajaran HOTS dan pembuatan 
soal HOTS, maka diselengarakan kegiatan webinar yang diikuti oleh lebih dari 50 peserta secara daring. Kegiatan 
dilakukan pada tanggal 15 Juni 2024 melalui aplikasi zoom. Webinar diikuti oleh guru MGMP dari berbagai 
bidang di provinssi DKI Jakarta, Jawa Barat, dan Banten, serta juga diikuti oleh calon guru dari beberapa kampus 
LPTK di Jakarta. Kegiatan ini berbentuk webinar dengan berupa pemaparan materi secara klasikal dan dilakukan 
sesi tanya jawab atau diskusi dengan peserta yang dipandu oleh moderator.  
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Gambar 4.1 Flyer Webinar 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Dokumentasi Kegiatan 
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Pembelajaran Diferensiasi  bukanlah sebuah program, metode, atau strategi. Ini adalah filosofi, cara berpikir 

tentang bagaimana menyikapi perbedaan  siswa. Dibandingkan dengan menu makan, dalam pembelajaran yang 
dibedakan, setiap orang menerima  menu  pembelajaran yang sesuai dengan seleranya. Learning dirancang agar 
siswa dapat menikmati menu Learning favorit mereka tanpa melewatkan nutrisi dan  tujuan pembelajaran yang 
perlu mereka capai Sibulan, Simanjuntak, dan Simolunkil, 2019, hal.2-3). 

Pada kurikulum Merdeka diharapkan dapat diimplementasikan pembelajaran yang memuat kecakapan yang 

dituntut pada abad 21 yang juga menekankan pentingnya kemampuan Higher Order Thinking Skill (HOTS) yang 

diterapkan melalui berbagai pembelajaran yang relevan. Terkait dengan kurikulum 2013 dan pengimplementasian 

pembelajaran sesuai kecakapan abad 21 yang menekankan pentingnya pengembangan pembelajaran HOTS, guru 

dituntut untuk merancang pembelajaran yang menantang, membangun kemampuan berpikir kritis, menganalisis, 

mengkonstruksi sendiri sebuah definisi dari sebuah konsep, menemukan, menyusun dan menerapkan langkah-

langkah dalam materi perkalian, membuat kesimpulan, dan merefleksikan ke dalam suatu tindakan yang 

menunjukkan adanya pemahaman. HOTS juga salah satu komponen dari keterampilan berpikir kreatif dan 

keterampilan berpikir kritis (Suparman, 2021, p. 33). Pembelajaran HOTS merupakan pembelajaran yang 

berorientasi pada kemampuan berpikir kreatif, kritis untuk pemecahan masalah atau dikenal berpikir tingkat tinggi, 

yang mendorong anak untuk memunculkan pertanyaan unik terhadap suatu objek yang sedang dipelajari. 
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Gambar 4.3 Materi Webinar HOTS Diferensiasi 
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